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BAB I 

PENDAHULUAN 

I.I LATAR BELAKANG 

Dalam hubungan antar bangsa, kepentingan dan tujuan nasional antar bangsa 

yang satu dengan bangsa yang lainnya dapat sejalan atau berbeda, bahkan dapat pula 

saling bertentangan. Oleh sebab itu dalam usaha untuk mempertahankan kepentingan 

dan mencapai tujuan nasional masing-masing negara dapat terjadi sengketa atau 

konfhik. Konflik ini terjadi karena masing-masing pihak tidak dapat menerima 

kondisi yang diakibatkan oleh perbedaan kepentingan dan usaha untuk mencapai 

tujuan sendiri, dalam arti dapat menimbulkan kerugian bagi salah satu pihak atau 

bahkan keduanya. Dampak terburuk dari adanya konflik ini adalah perang 

Perang merupakan fenomena yang tidak pemah hilang dalam sejarah dunia 

Lembaran-lembaran sejarah Interasional selalu dipenuhi dengan peristiwa tersebut. 

Hampir semua negara pernah mengalami atau terlibat dalam perang, termasuk 

Jepang. Menurut sejamahnya Jepang beberapa kali mengalami perang diantaranya 

perang Jepang-Cina, yang terjadi pada tahun 1937 sampai 1941 

Sebelum tahun 1937, tentara Jepang telah menjajah wilayah Asia seperti Korea, 

Kwantung dan Manchuria, serta memaksa mereka agar tunduk kepada peraturn 

Jepang. Dalam ekspansinya ke Cina, Jepang mendapat perlawanan dari kaum 
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Nasionalis Cina yang kemudian bergabung dengan partai Komunis. hal ini selain 

mengacaukan kegiatan Jepang, juga mengancam kekuasaanya atas Manchukuo dan 

Korea. Kondisi semacam ini mendorong Jepang untuk memulai pendudukannya di 

daratan Cina.' 

Bukan hanya bagr negara Jepang tetapi juga bag negara-negara Eropa, Cina 

adalah sumber bahan baku industri dan juga sekaligus tempat pemasaran yang 

strategis. Cina adalah negara yang letaknya sangat dekat dengan Jepang, hal ini 

mendorong Jepang untuk menyerbu ke Cina dengan maksud untuk mendapat bahan 

baku mndustri 

') Sebelum terjadinya penyerbuan Jepang ke wilayah Cina sebenamya Jepang 

datang dalam rangka kerjasama ekonomi antara kedua bangsa, maksudnya ialah agar 

Cina dapat menyumbangkan bahan mentah yang dimilikinya sccara berlimpah 

kepada Jepang, karena Jepang tidak mempunyai kekayaan alam yang memadai untuk 

keperluan industrinya, sedangkan Jepang sendiri akan menyumbangkan teknik, modal 

dan tenaga ahli kepada Cina untuk kemajuan industri di Cina. Yang utama adalah 

gagasan untuk saling menguntungkan. Tetapi sebelum kerjasama ekonomi antara 

Jepang dan Cina tersebut dapat berjalan, pemerintah Cina menolak kedatangan 

Jepang ke Cina. Karena situasi di Cina sendini pada masa itu sudah buruk akibat 

penjajahan Barat yang kejam. Hubungan Internasional dengan negara lain hampir 

John Huner Boyle, €a and Japan at War 197.1945 (Te Polices Oft'olaboraton), Californi 
Stanford University Press1972 hal 70 
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hampir tidak ada dan di dalam negeni sendini, Cina sedang berusaha untuk menumpas 

partai komunis 

¥ Pelaksanaan ekspansi Jepang pada tahun I930-an dilatarbelakangi oleh 

masalah-masalah komplek yang dihadapi Jepang pada tahun 1920-an dan awal tahun 

930-an. Pada waktu itu Jepang dihadapkan pada masalah kekurangan sumber 

sumber bahan mentah, kelebihan penduduk, krisis ekonomi dan krisis kepercayaan 

kepada pemerintah 

Krisis ekonomi dihadapi Jepang sejak berakhirnya Perang Dunia I sampai 

memasuki tahun I930-an krisis tersebut belum berakhit. Krisis yang melanda Jepang 

mi menimbulkan goncangan pada masyarakat. Rakyat Jepang yang scbagian besar 

petani mengalami penderitaan yang sangat parah. Penderitaan yang dialami petani ini 

membeni pengaruh yang mendalam bagi perwira-perwira militer. Mereka 

menyalahkan pemerintah yang pada waktu itu dikuasai oleh partai yang mayoritasnya 

dipegang oleh orang-orang sipil. Pemerintah tidak dapat mengatasi krisis ekonomi 

yang berkepanjangan Para pejabat sipil yang berkuasa justru lebih mementingkan 

keuntungan pribadi, berkolusi dengan Zaibatsu danipada memikirkan penderitaan 

rakyat. Akibatnya kepercayaan militer dan rakyat kepada pemerintah berkurang 

#I_ Penolakan yang dilakukan pemerintah Cina kepada kedatangan Jepang di 

wilayah Cina, selain keadaan di Cina sendiri yang sudah buruk tetapi juga karena 

pemerintah Cina pada saat itu sudah dapat melihat dan merasakan sendini bahwa 

Jepang mulai mencanangkan imperialismenya dengan terjadinya penguasaan 

kekayaan alam Manchuria, dengan maksud untuk mengatasi krisis zkonomi, 



kekurangan sumber-sumber bahan mentah dan populasi penduduk yang di hadapi 

bangsa Jepang, maka militer dan para nasionalis sipil melakukan ekspansinya ke 

Manchuria pada tanggal 18 September 1931, serta pembentukan negara boneka 

Manchukuo tahun 1932 dan perampasan propinsi Rehe (Jehol) tahun1933 

Sementara itu gerakan pasukan Nasionalis Cina sudah semakin ke utara 

schingga mcnggelisahkan pihak tentara Jepang, sebab jika seluruh wilayah Cina jatuh 

ke tangan Pemerintah Nasionalis maka Jepang akan lebih sulit untuk memaksakan 

kehendaknya terhadap Cina 

Tidak ada hal lain yang lebih menyakitkan bagi pemerintah Jepang danipada 

mengahadapi kegagalan di Manchuria sehingga mendorong tentara Jepang untuk 

membuka lembaran baru imperialismenya di Cina 

Setelah Jepang berhasil menguasai Manchuria, Jepang meluaskan ekspansinya 

ke Cina Utara. Karena hal tersebut maka pepemangan antara Jepang dan Cina akhimya 

pecah melalui peristiwa yang terjadi di Jembatan Marcopolo pada tanggal 7 Juli 

1937. Dengan adanya insiden Jembatan Marcopolo yang terletak sekitar I9 km di 

sebelah barat daya Peking, dapat dikatakan bahwa Jepang telah banyak bergerak maju 

menyerang Cina. Jembatan Marcopolo menjadi lambang sejarah tempat dimulainya 

perang Jepang-Cina yang berlangsung sejak tahun 1937 sampai tahun 1 94 1 '  

Kodanshas, Kodansha Encyclopedia of Japan Book Tokyo Kodansha LTD, 1983 hal 199 
'Frank Dorn, he Snos-Japanese War 191-1941.Ne York Mae Mill Publishing co, 1977 al 1t 

• 
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Seluruh penstiwa perang yang dilakukan Jepang menyebabkan banyak kerugian 

yang dialami oleh bangsa Jepang, karena peperangan itu mendatangkan bencana tidak 

hanya bagr operasi di medan tempur saja tetapi juga bagr segenap usaha Jepang untuk 

mengerahkan kemajuan ckonominya. Karena sebelum Jepang masuk kedalam kancah 

peperangan, Jepang adalah bangsa yang paling maju industninya di Asia 

1.2 PERMASALAHAN 

Berdasarkan uraian singkat diatas masalah yang akan dibahas adalah peristiwa 

yang terjadi di Jembatan Marcopolo pada tanggal 7 Juli 1937, mengakibatkan 

pecahnya perang Jepang dan Cina pada tahun 1937-1941, dan diawahi dar 

imperialisme Jepang ke Cina 

I.3 TUJUAN PENELITIAN 

Ada pun tujuan penulisan sknipsi ini adalah untuk memahami secara sistematis 

terjadinya peristiwa penyerangan yang dilakukan tentara Jepang di Jembatanr 

Marcopolo pada tanggal 7 Juli 1937, dalam marebut keuntungan di daratan Ci 

L.4 RUANG LINGKUP 

Pembahasan sknipsi ini secara khusus dibatasi pada peristiwa penyerangan yang 

dilakukan tentara Jepang di Jembatan Marcopolo pada tanggal 7 Juli 1937 yang 

menyebabkan terjadinya perang Jepang dan Cina tahun 1937 1941 
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L.5 METODE PENELITIAN 

Dalam melakukan penulisan imi langkah-langkah yang ditempuh adalah dengan 

mengumpulkan data dari berbagai buku yang isinya berkaitan dengan subjek 

penulisan. Data yang diperoleh kemudian dianalisis guna memperoleh sejumlah fakta 

sejarah. Fakta-fakta yang diperoleh kemudian disusun secara kronologis dan disusun 

da lam bentuk skripsi ini 

L.6 SISTEMATIKA PENULISAN 

Dalam penulisan skripsi ini penulis berusaha menyusun secara sistematis dan 

kronologis guna mempermudah pembahasan dan juga mempermudah pembaca dalam 

membaca skripsi ini. Skripsi ini dibagi dalam empat bab. 

Adapun masing-masing bab dijelaskan sccara ningkas dibawah ini 

BAB I 

BAB II 

adalah pendahuluan Dalam bab ini diuraikan latar belakang 

permasalahan dan tujuan penelitian serta cama-cara yang ditempuh dalam 

proses penelitian. Dani bab ini diharapkan pembaca dapat memperoleh 

gambaran singkat mengenai pembahasan yang penulis lakukan 

membahas latar belakang sebelum terjadinya perang Jepang - Cina 

Hal-hal yang dibahas adalah masalah kondisi sosial, ekonomi dan politik 

serta peranan militer dalam pelaksanaan kebijakan-kebijakan yang 

diambil oleh Jepang 



BAB III 

BAB IV 
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membahas peristiwa-penstiwa dan masalah-masalah yang terjadi dalam 

perang Jepang - Cina. Pembahasan dimulai dari peristiwa penverangan 

Jepang di Jembatan Marcopolo pada tanggal 7 Juli 1937 hingga 

peristiwa penyerangan Jepang ke Pearl Harbor pada tahun I941. Tujuan 

dibahasnya topik ini adalah untuk menjelaskan bagaimana Jepang ingin 

menguasai daratan Cina 

merupakan penutup. Benisi tentang kesimpulan akhir dari penelitian 

yang penuhs lakukan 


